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ABSTRAK

Ekosistem memiliki peran yang sangat penting untuk semua makhluk
hidup yang tinggal didalamnya. Hubungan timbal balik antara makhluk hidup
dengan lingkungan, menjadikan kedua hal tersebut tidak dapat terpisahkan.
Sehingga apabila lingkungan terganggu, cepat atau lambat akan mempengaruhi
makhluk hidup yang tinggal di lingkungan tersebut. Manusia, sebagai makhluk
yang paling pintar di muka bumi, memiliki kewajiban untuk mengelola, mengatur,
memelihara, dan memimpin alam semesta. Dengan perkembangan teknologi,
manusia memiliki kesempatan mengatasi kerusakan ekosistem dengan menciptakan
mesin khusus berupa robot untuk memperbaiki ekosistem. Pada saat menempuh
pendidikan di SMK jurusan teknik otomotif, terdapat mata pelajaran yang berisi
menggambar komponen-komponen mesin. Hal tersebut menimbulkan ketertarikan
pada bentuk—bentuk mekanik yang sering diamati. Selain itu juga didukung
dengan kesukaan menonton film fiksi ilmiah bertemakan robot, salah satunya
berjudul WALL.E. Muncul imajinasi untuk memperbaiki kerusakan ekosistem
olen manusia menggunakan robot. Sebagai seorang yang berkecimpung dalam
seni lukis, gagasan untuk merespon fenomena kerusakan ekosistem divisualkan
dalam bidang dua dimensional berupa lukisan. Dalam perwujudan lukisan dengan
tema robot dan ekosistem, menggunakan teknik deformasi, deformasi yang
digunakan adalah trasformasi, yaitu mengubah susunannya saja tanpa mengubah
bentuk. Dengan terciptanya karya lukis ini, diharapkan menimbulkan kesadaran

betapa pentingnya alam bagi kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya.

Kata kunci: Robot, Ekosistem, Deformasi
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ABSTRACT

The ecosystem has a substantial role for its living creatures. The
reciprocal relationship between living things and the environment makes them
inseparable. Thus, if environmental disturbances happened, it will inevitably
affect the habitat of organisms in its surrounding. Humans, as the most intelligent
beings on earth, should manage, organize, maintain, and lead nature. With
technological advancement, humans have the opportunity to overcome ecosystem
damage by creating machines in the form of robots with distinctive functions to
enrich the resilience of the ecosystem. At the time of studying in the vocational
school majoring in automotive engineering, some subjects contained drawing
machine components. The interest rose while contemplating mechanical forms.
Besides, it was also supported by watching robotic science fiction films, one of
which is WALL.E. It generates the imagination to repauir the damaged-
ecosystem by using robots. As someone who is involved in the painting field, the
idea to respond phenomenon of ecosystem damage is visualized in a two-
dimensional plane in the form of painting. With the ideas and imagination, the
author constructs a new form of robotics with particular functions to restore
environmental conditions. Hopefully, these paintings will raise awareness of the

importance of nature for all living creatures, include humans.

Keywords: Robot, Ecosystem, Deformation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seni dapat mengangkat persoalan kehidupan manusia, salah satunya
persoalan lingkungan. Pencemaran ekosistem yang terjadi membuat bumi
semakin rusak, banyak kerusakan yang terjadi disebabkan olah manusia yang
tidak bertanggung jawab dan hanya memikirkan keuntungan untuk dirinya sendiri,
sehingga kondisi lingkungan menjadi tidak seimbang. Ekosistem memiliki
peranan yang sangat penting untuk semua makhluk hidup yang tinggal di
dalamnya. Ekosistem merupakan hubungan timbal balik antara makhluk hidup
dengan lingkungan yang menjadikan kedua hal tersebut tidak dapat terpisahkan.
Jadi apabila lingkungan terganggu, cepat atau lambat akan mempengaruhi
makhluk hidup yang tinggal di lingkungan tersebut. Manusia diciptakan sebagai
makhluk yang paling pintar di- muka bumi, maka memiliki kewajiban untuk
mengelola, mengatur, memelihara, dan memimpin alam semesta. Manusia hidup
dalam lingkungan dan melakukan interaksi dengan komponen-komponen yang
ada di lingkungan tersebut. Interaksi ini dapat terjadi dengan komponen biologis,
non-biologis dan sosiokultural. hubungan timbal balik antara manusia dan
lingkungan akan menciptakan manusia yang mempengaruhi lingkungan hidup,
dan sebaliknya manusia dipengaruhi lingkungan hidupnya.

Pada dasarnya seni tidak pernah sama sekali dan berdiri sendiri, atau
terpisah dari lingkungannya. Seni selalu berhubungan dengan alam saling
mempengaruhi, EcoArt istilah ini adalah suatu istilah dari payung untuk seni yang
dikembangkan melalui suatu paradigma yang meyakini bahwa seni tidak lagi
dapat dipandang semata dari aspek estetiknya saja, melainkan harus pula
memperhitungkan relasi timbal-balik antara seni dan lingkungan dimana seni itu
hidup dan berkembang.® Manusia dan lingkungan hidup harus memiliki hubungan
yang dinamis. Perubahan lingkungan hidup akan menyebabkan perubahan dalam
kebiasaan manusia untuk menyesuaikan diri dengan kondisi yang baru. Perubahan

kebiasaan manusia ini selanjutnya akan menyebabkan perubahan pada

'D wi Marianto, M , Seni & Daya Hidup dalam Perspektif Quantum, (Yogyakarta: Scritto
Books dan BP ISI Yogyakarta, 2019)him 262
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lingkungan hidup. Hanya dalam lingkungan hidup yang baik manusia dapat
berkembang secara maksimal, dan hanya dengan manusia yang baik lingkungan
hidup dapat berkembang ke arah yang baik.

Kerusakan lingkungan yang sekarang ini terus terjadi di bumi disebabkan oleh
dua faktor yaitu; faktor dari alam itu sendiri dan oleh manusia seperti banjir, tanah
longsor, kebakaran hutan dan penggundulan hutan pencemaran karena limbah pabrik.
Ekosistem adalah suatu sistem yang berinteraksi terdiri dari sekelompok organisme
dengan lingkungan fisik. > Apabila manusia dan lingkungan dapat mencapai
keseimbangan maka fenomena kerusakan ekosistem akan dapat dicegah dan diperbaiki.

Perkembangan teknologi dan pertumbuhan jumlah penduduk telah
meningkatkan kebutuhan manusia, menyebabkan kualitas dan kuantitas alam
untuk memenuhi berbagai kebutuhan makhluk hidup terus menurun hingga habis.
Untuk memenuhi kebutuhannya manusia mulai meninggalkan alam yang mulai
rusak dan mencari sumber daya alam lain. Dahulu manusia mengutamakan
menjaga alam, dimana mereka mengambil dan memanfaatkan hasil alam hanya
untuk memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan hidup, sebagai sumber
pertama dan terpenting bagi pemenuhan berbagai kebutuhan. Pengaruh
perkembangan zaman terhadap umat manusia ke arah yang lebih modern, maju dan
kompleks justru merusak alam dan lingkungan menjadi tidak seimbang. Teknologi
yang semakin canggih dan penggunaan bahan bakar alam, pembangunan pabrik
yang mencemari air, tanah, udara, membakar hutan, membuang sampah
sembarangan, menimbulkan polusi dan limbah yang tentunya semakin menambah
rusaknya bumi, dan mengancam keberlangsungan hidup manusia, hewan dan
tumbuhan, bahkan bumi itu sendiri. Dalam kehidupan nyata, manusia merusak
alam melalui alat perantara berupa mesin.

Namun, yang kita tahu saat ini adalah pembuatan produk mesin yang cepat
dan efisien menjadi prioritas utama yang membuat manusia lupa akan dampak
kerusakan yang terjadi. Mereka menggunakan alam sebagai bahan bakar agar
dapat memenuhi kebutuhan, tanpa memikirkan dampak negatif dari mesin
tersebut yang menimbulkan kerusakan yang dampaknya langsung mempengaruhi
kondisi lingkungan yang nantinya akan mempengaruhi makhluk hidup lain. Tidak

% Tresna Sastrawijaya, A, Pencemaran lingkungan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) him. 168
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semua makhluk hidup dapat beradaptasi dengan lingkungan baru yang merupakan
lingkungan yang mengalami penurunan kualitas, sehingga banyak biota yang
tinggal di lingkungan tersebut mati, seperti pengalaman pribadi penulis dalam
bekerja di konveksi yang beralamat di Nglarang Lor, Sidoarum, Godean, Besi,
Sidoarum, Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Konveksi ini bergerak dibidang pembuatan pakaian, dari proses produksi pakaian
akan menghasilkan kain perca, limbah yang dihasilkan dalam jumlah banyak dan
memerlukan pengolahan agar tidak mencemari lingkungan, tetapi dalam praktiknya
konveksi ini limbah dibuang langsung dan dibakar tanpa melakukan proses
pengolahan.

Pembuangan limbah kain perca akan mengganggu keseimbangan
ekosistem sehingga dapat membuat beberapa biota yang ada di tanah terganggu
dan mati karena tidak dapat beradaptasi. Selain menyebabkan punahnya beberapa
biota yang ada di tanah tumpukan limbah perca yang mempunyai sifat susah
untuk terurai mengakibatkan daerah yang digunakan sebagai tempat pembuangan
mengalami peninggian. Pengolahan limbah perca dengan dibakar memang
mengurangi dari segi fisik tetapi disisi lain pembakaran kain perca ikut
menyumbang polusi udara.

Tidak hanya di darat, tetapi juga di wilayah perairan seperti sungai dan
laut, kerusakan akibat ulah manusia dapat terjadi. Misalnya masalah disebabkan
oleh sampah plastik dan banyak kasus terjadi dimana penyu dan hewan lain
terjerat sampah plastik dan mengira sampah plastik sebagai makanan, juga banyak
kasus paus yang terdampar dan mati ketika dibuka perutnya penuh dengan
sampah plastik. Ini bukti bahwa bahaya sampah plastik jika dibuang ke
lingkungan.

Dari berbagai permasalahan kerusakan ekosistem, manusia seharusnya
sadar karena dari sifat egoisnya dalam mengeruk kekayaan alam mempunyai
dampak negatif, dan timbul keinginan untuk memperbaiki kerusakan lingkungan
dengan memanfaatkan perkembangan teknologi. Manusia memiliki kesempatan
mengatasi kerusakan ekosistem dengan menciptakan mesin khusus untuk
memperbaiki ekosistem. Dari peristiwa dan pengalaman tadi maka sebagai seorang

yang terjun dalam dunia seni lukis perlu merespon fenomena kerusakan ekosistem
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yang telah terjadi dan ingin mengembalikan kondisi lingkungan yang sudah
tercemar dan rusak seperti kondisi semula, dengan menggunakan robot sebagai
pelaku atau alat untuk memperbaiki lingkungan dengan memvisualkan kerusakan
ekosistem dalam karya lukis sebagai media penyampai pesan, pengingat dan
ajakan untuk lebih peduli dengan lingkungan. Hal inilah yang menjadi daya tarik
untuk mengambil ide “Robot dan Ekosistem Sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis” .

B. Rumusan Penciptaan
Berdasarkan latar belakang di atas maka dalam rangka mewujudkan
keinginan memulihkan kondisi lingkungan yang rusak akibat ulah manusia,
kegiatan manusia berdampak negatif terhadap ekosistem, oleh karena itu
rumusan-rumusan berikut ini yang menjadi dasar penulisan dan penciptaan karya
seni lukis:
1. Kerusakan ekosistem apa yang menjadi ide penulis?
2. Bagaimana menyampaikan gagasan kerusakan ekosistem dalam penciptaan
seni lukis?
3. Bagaimana mevisualisasikan kerusakan ekosistem dengan visualisasi
robot?

C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan:

1. Memvisualisasikan kerusakan ekosistem yang diperbaiki dengan robot.

2.  Memvisualisasikan kasus kerusakan ekosistem sebagai ide penciptaan
seni lukis.

3. Menyadarkan dan mengajak masyarakat untuk menjaga keseimbangan

ekosistem melalui karya seni lukis.

Manfaat :

1. Dengan karya ini masyarakat sadar bahwa pentingnya menjaga ekosistem.
2. Melalui karya ini diharapkan memicu semangat dalam menjaga

kelestarian ekosistem.
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D. Makna Judul

Untuk memperkuat judul dan agar tidak menimbulkan kesalah pahaman
terhadap makna, maka penulis memberikan penjelasan mengenai judul “Robot
dan Ekosistem Sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis” maka berikut ini penjelasan

makna per kata :

1. Robot
Istilah robot berasal dari bahasa Cheko,” Robota” yang berarti
pekerja atau kuli yang tidak mengenal lelah atau bosan. Robot
merupakan alat mekanik yang diciptakan untuk meringankan

pekerjaan manusia.®

2. Dan
Penghubung satuan bahasa.

3. Ekosistem
lalah suatu sistem yang terikat secara grafis di dalamnya sekelompok
organisme berinteraksi dengan anasir biotik dan abiotik dari

lingkungannya sebagai satu kesatuan yang bersifat timbal balik.’

4. sebagai

Kata depan untuk menyatakan status.®

5. Ide
Rancangan yang tersusun di dalam pikiran; gagasan; cita-cita.’

6. Penciptaan

Proses, cara, perbuatan menciptakan.®

® Pram, Just Robot/pram, (Jakarta:Pacu Minat Baca, 2013), him. 3

* http:kbbi.web.id(diakses senin 9 november 2020 pukul 10.12 WIB)

® Abdoellah, Oekan S., Ekologi Manusia Dan Pembangunan Berkelanjutan,
(Jakarta:PTGramedia Puasaka Utama, 2017), him. 20

® https://kbbi.web.id/bagai.html (diakses pada Selasa, 3 Desember, 2019, pukul 14.43 WIB)

" http:kbbi.web.id (diakses senin 9 november 2020 pukul 11.12 WIB )

® http:kbbi.web.id (diakses senin 9 november 2020 pukul 11.30 WIB )
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7. Seni Lukis
Seni lukis adalah ungkapan pengalaman estetik seseorang yang di
tuangkan dalam bidang dua dimensi (dua matra,) dengan
menggunakan medium Rupa, yaitu garis, warna, tekstur shape, dan

sebagainya.’

Dan dari pengertian di atas arti secara keseluruhan *“ Robot dan Ekosistem
Sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis” mengemukakan tentang keadaan alam yang
rusak akibat ulah manusia yang menyebabkan ekosistem menjadi tidak seimbang.
Imajinasi tentang kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh manusia, akan
diperbaiki oleh manusia menggunakan robot-robot yang memiliki alat yang bisa
mengembalikan kondisi lingkungan, karena dengan adanya robot maka manusia
tidak perlu langsung untuk menanggulangi kerusakan alam yang biasanya
berbahaya. Dalam memvisualkannya lebih banyak menggunakan objek-objek
robot hewan yang menjaga dan memperbaiki ekosistem sebagai hubungan timbal
balik antara makhluk hidup dengan lingkungan. Dituangkan dalam karya seni

lukis yang di dalamnya mengandung pesan kepada setiap yang melihatnya.

% Soedarso SP, Tinjauan Seni, Sebuah Pengantar untuk Apresiasi Seni, (Yogyakarta:
Saku Dayar Sana, 1987) him 10.
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